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Abstract

Thiz research is aim to deseribe the sivle of fanguage and s finction
utilized in "Codioh o short sfory by Danario which iy fnclude in short
stortes anthology of Godlob.  This research ix use the fextual approach.
The theoretical oriertation on siylistic that s approach, which based on
the azsumption that the larguage have duty and role In ihe existention of
textual literary. The data collected by reading and note technigue. The
analyzis of data used gualiteiive-descripiive technique. The result of
rezearch showed thot Danarto use siyle of words, stwle of semences, and
siwle of discowrse in “Godlob™ short story by figurative speech
fconnotation language) and imagery. The fpurovive speech is includes:

metaphor, simile, personification, irony, synecdocke, and metonymy., The

kind of imagery was used in “Godlob" short story are: viswal imagery,

audio imagery, kinesthetic imagery, tactile imagery, smell imagery, and
thowng imagery. The domirart imagery was wsed fn this short siory iy

visual imagery and audie imagery. The style of sentences and discowrse

that was ured fn “Codlob " short story is rhetoric devices, which inclide

fike: repetition, rhetoric question, Ryperbole, asyndeion, polysindenton,

and climax. The dominant rhetoric devices was wsed In this thort story i

repelition and rietoric quesiion,

Keyword: genetle stylistle, language stwle, Short siory “Godlob",

PENDAHULUAN
~ Bahasa merupakan salah sa unsur instrinsik  yang
membangun karya sastra. Melalui bahasalah seorang pengarang

i m.'lhm ide dﬂn pﬁmiku'ﬁ;ln}’ﬂ Dalam menganalisis unsur
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sastra merupakan peristiwa bahasa. Seorang pengarang dalam
mencipta karyanya mempergunakan tanda yang dapat dilihat,
pengarang atau pencerita menyampaikan apa yang dipikirkan atau
dirasakannya dengan paya bahasa yang khas, yaitu gaya bahasa
atau ragam bahasa sastra, A Teeuw (1984: |} menyatakan bahwa
sastra adalah pengpunaan bahasa yang khas, yang dapat dipahami
dengan pengertian konsepsi bahasa yang khas pula. Kekhasan
bahasa dalam karva sastra kadang memberi kebebasan pengarang
memilih gaya tertentu, khususnya gaya bahasa sehingga hasil
karyanya memiliki daya tarik tertentu pada pembacanya,

Penggunaan bahasa dalam karya sastra dengan berbagai
macam penyiasatannya dapat disebut sebagai gaya bahasa, Gaya
hahasa dapat menyumbangkan nilai kepuitisan atau estetis karya
sastra, bahkan sering kali nilai seni suatu karva sasira ditentukan
oleh paya bahasanya (Rahmat Djoko Pradopo, 1994), Gaya bahasa
dalam karya sastra dapat dikaji dengan menggunakan pendekatan
tekstual. Ditinjau dari orientasi teoretikalnya, pendekatan tekstual
di sini berorientasi pada stilistika, Kajian stilistika bertolak dari
asumai, bahwa bahasa mempunyai tugas dan peranan yang penting
dalam kehadiran karya sastra, Keindahan karya sastra sebagian
besar ditentukan oleh kemampuan pengarang mengeksploitasi
kelenturan bahasa, sehingga menimbulkan kekuatan dan keindahan
(Atar Semi, 1993:81). Dasar penpgunaan bahasa dalam karya sastra
bukan hanya sekedar paham, tetapi lebih dari itu adalah
keberdayaannya mengusik perasaan dan menimbulkan kesan estetis
pada pembaca yang membaca karya sastra tersebut.

Analisis kebahasaan dengan pendekatan tekstual yang
berorientasi pada stilistika menurut Atar Sermi (1993:83) ditujukan
ke mrah membuka tabir kekaburan yang sering dijumpai pada
karya-karya abstrak, absurt, dan karva eksperimental yang lain,
schingpa dapat memberi faedah yang besar untuk membantu
khalayak pembaca mendapatkan interpretasi vang lebih tepat
~Keabstrakan, keabsurdan, dan kecksperimentalan karya sastra

fersebut dapat dijumpai pada cerpen-cerpen karya Danarto, salah
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satunya adalah cerpen “Godlob™ Karya-karya Danarto banyak
vang bersifat simbolis dan mistis. Pengalaman relegius dan mistis
dljadill:&u sumber bagi karya-karyanya, sehingga sebagian karyanya
berwujud pengalaman ketasawufan sebagal upaya penvatuan dir]
dr.nganl Tuhan. Danarto mengatakan, bahwa karya sastra berfungsi
sebapal  penerang  bagaimana menyatukan  kembali dengan
Tuhannya (3iti Sundari Tiitrosubono, dikk.. 1985:2), Sementara ity
YR, Mangunwijaya (1988:144) mengatakan, bahwa cerpen-cerpen
Danarto adalah kiasan keumn kebaktian vang luar binsa dinamika
dan daya imajinasinya, Tidak mudah untuk memahami cerpen-
cerpen Denarto karena bahasa vang digunakan dalam karvanya
banyak bahasa kias. tidak langsung.

Kiasan atau simbolisme merupakan suatu gava berccrita
Danarto. Melalui gaya bahasa vang khas tersebut. Danarto
mencoba menampilkan ide-idenya secara khas pula, sehinpga
kE:r:.ra-kalrya vang dihasilkannya menarik untuk  dibaca  dan
dipahami. Mama Danarto terkenal setelah pemunculan cerpen
“Gambar Jantung Terpanah” di dalam majalah Horison pada tabun
1968, In terpilih sebagni cerpenis terbaik Horison dalam ahun
1968, Pada tahun 1974, kumpulan cerpennya telah dihimpun dalam
sutu buku yang berjudul Godlod, Menurut peneliti, sampai saal ini
memang sudah cukup banvak kritikus sastra vang membahas dan
membicarakan karya-karya Danarto tersebut, namun sedikit sekali
yang membicarakan atau membahas paya bahasa yang digunakian
aleh Danarto. L{?J]ch karena itu, peneliti berusaha untuk menganalisis
bentuk dan fungsi gaya bahasa vang digunakan oleh Danaro
'_Eur::hut khususnya dalam cerpen “Godlob” vang terdapat dolam
Kumpulan cerpen Godlod,

__I'r'lpn'l.l.lful Harimurti Kridalaksana {1983: 15, stilistika adalul
ﬂlﬁﬂi’ menyelidiki bahasa vang dipergunakan dalam kirva
lmu interdisipliner linguistik pada penelition paya
balwa stilistika adalah penpetahuan
yang d CRLIL dalam vipta
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sastra yang mengandung perasaan pengarangnya (Slametmuljana
dalam Rahmat Djoko Pradapo, 1996},

Stilistika juga menyaran pada pengertian studi tentang stile,
yaitu  kajian terhadap wujud performansi atau  penampilan
!:elbahasaan. khususnya yang terdapat di dalam karya sastra. Kajian
mi dimaksudkan untuk menerangkan sesuatu, yaitu hubungan
bahasa dengan fungsi estetis dan maknanya (Burhan Nurgiyantoro,
1998:279). Lebih lanjui, dikatakan bahwa stilistika mengkaii
wacana sastra dengan orientasi linguistik,

Sementara itu, Panuti Sudjiman (1993:3) mengatakan, bahwa
stilistika menelaah cara sastrawan memanipulasi, dalam arti
memanfaatkan unsur dan kaidah yang terdapat dalam hahasa dan
efek yang ditimbulkan oleh penggunaan bahasa tersebut. Stilistika
adalah ilmu yang mempelajari gaya bahasa. Stilistika merupakan
bagian dari i{lmu bahasa yang membahas tentang variasi-variasi
penggunaan bahasa, sering kali, tetapi tidak secara eksklusif,
memberikan perhatian khusus kepada penggunaan yang paling
;ﬂ:?r dan paling kompleks dalam kesusastraan (GW, Turner, 1977

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa
stilistika adalah bagian ilmu linguistik yang membahas gaya dalam
konteks kesusastraan, khususnya gaya bahasa vang mempunyai
fungsi artistik,

Kajian stilistika pada sebuah karva sastra, di samping uniuk
menerangkan hubungan antara bahasa dengan fungsi artistik, juga
dimaksudkan untuk menentukan seberapa jauh dan dalam hal apa
bahasa vang dipergunakan it memperlihatkan penyimpangan, dan
bapgaimana pengarang menggunakan tanda  bahasa  untuk
memperoleh  efek  keindahan  (Chapman, dalam  Burhan
MNurgiyantoro, 1998: 279), Dengan demikian, stilistika mencoba
menelaah gaya bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra yang
menunjukkan efek tertentu.

Claya bahasa itu sendiri adalah susunan
mj‘ﬂl 1 asnan-perasnan dalam hati
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engan sengaja atau tidak, menimbulkan perasaan tertentu dalam
Wil pembaca (Slametmuljana dan Simanjuntak dalam Rahmat
Mjoko Pradopo, 1996: 2). Gorys Keraf (1984; 113) menjelaskan
hwn gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui
linsa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penilis {pemakai bahasa), Pendapat vang serupa disampaikan olch
ek Hartoko dan B. Rahmanto (1986; 137) bahwa gava bahasa
daloh  cara  wvang khas  vang dipakai  seseorang  untuk
mengungkapkan diri (gava pribadi). Salah satu pengertian pava
bahnsa adalah pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang
’{ i bertutur atau menulis, lebih kKhusus adalah ragam bahasa
terlenty untuk memperoleh efek-efek tertentu, dan lebih luas, gaya
babinsa ity merupakan keseluruhan ciri-ciri babasa sekelompok
e 18 sastra (Harimurti Kridalaksana, 1983 49-50).
~ Pada dasarnya definisi-definisi gaya bahasa tersebut memiliki
- Kgsamaan-kesamaan, yaitu gaya bahasa itu cara bertutur secara
Clertentu untuk mendapatkan efek tertentu, yaitu efek estetik ntau
wlek kepuitisan (Rahmat Djoko Pradopo, 1996:2),
- Digk Hartoke dan B. Rahmanto (1980:138) menyatakan
bahwa dalam stilistika, ilmu yang meneliti gaya bahasa, dibedakan
pengertinn antara stilistika deskriprif dan stilistika generik. Stilistika
i 1| iptif mendekati gaya bahasa sebagai keseluruhan paya
knpres kejiwaan yang terkandung dalam suaty bahasa danpie,
-"g_*n'_. morfologis, sintaksis, dan semantis. sedanpkan
UliRtika genetik adalah stilistika individual yang memandang gaya
Msa sebagai suatu ungkapan yang khas pribadi, Dalam
. ..-._Irl l_ bentk dan fungsi gave bahasa vang digunakan olch
Bt dalam eerpennya Godlob ini adalah stilistika penetik.

v apa jenis gaya bahasa yang sering dipergunakan
N hahasa k.hllllln!ﬂ}'fﬂ dalam karya sastra, Jenis-
g digunakan dalam penggunaan bahasa

runsur bah spek-nspek
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bhasa tulis, maka gava bahasa intonasi sukar diteliti dan tidak
diteliti (Rahmat Dioko Pradopo, 1996:3),

Gava bunyi meliputi kiasan bunyi, sajak (rima), onomAatope,
orkestrasi, dan irama. Gava kata meliputi gava bentuk kata, arti
kata: diksi. bahasa kiasan, gaya citraan, dan asal-usul kata atau
elimologi, Gaya kalimat meliputi gaya bentuk kalimat dan sarana
retorika. Di samping i, dapat disebut gaya wacana yang
fMmerupakan  satuan ekspresi khusus (Rahmat Djoko Pradopo,
1996:3). Para sastrawan dalam mengungkapkan perasaan  dan
pilirannya dalam karya sastra sering menggunakan berbagai gava
hahnsa tersebul, walaupun kadang tidak semua egaya bahasa
tersebut dipergunakan.

Gaya bahasa adalah penggunaan bahasa secara khusus untuk
mendapatian efek-efek tertentu, Oleh karena itu, penelitian gaya
bahasa khususnya dalam karya sastra yang diteliti adalah wujud
{hagaimana bentuk) gaya bahasa itu dan efek apa yang ditimbulkan
aleh penpgunaannya atau apa funpsi penggunaan gaya bahasa
tersebut dalam karva sastra.

Cara Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dan
mendeskripsikan pava bahasa dan fungsinya yang dipergunakan
oleh  Danarto dalam  cerpen “Godlob"  yang terdapat  dalam
kumpulan cerpen  Godlob, Untuk  mencapai tujuan tersehut,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
tekstual, vang berorientasi pada kajian stilistik, yaitu kajian vang
bertolak dari asumsi, bahwa bahasa mempunvai tugas dan peranan
vang penting dalam kehadiran karya sastra.  Ditinjau  dari
pengembangan cara kerjanya, pendekatan tekstual dalam penelitian
i lebih banyak berorientasi pada metode penelitian kualitatif,

Data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, dan wacana
wang mengandung gaya bahasa tertentu dalam cerpen “Giod ob*
dalum kumpulan cerpen Godfoh karya Danarto. Pengumpulan dats

b
I8

dalam penelition ini dilakukan dengan cara pemb "-”i_ dan
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pencatatan (baca-catat), Pembacaan dilakukan secara berulang-
ilang untuk menemukan bentuk gaya bahasa vang digunakan oleh
pengarang. Setelah itu, data dicatat dalam kartu data dan dota
tersebut dinyatakan sebapai data penelitian, Data wvang telah
liperoleh kemudian dianalisis dengan mengeunakan teknik snalisis
deskriptif-kualitatif,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

(inya Bahasa Danarto dalam “Godlob”

_ Penelitian bentuk dan fungsi gava bahasa Danarte dalam

berpen “Godlob™ ini termasuk dalam penclitian stilistika genetik,

o yang dibicarakan otau dibahas adalah gaya bahasa

ndividual searang sastrawan, yaitu gaya bahasa Danarto.

 Ada berbagai macam jenis gaya bahasa yang dipergunakan

algh Danarto dalam cerpennya vang berjudul "Godlob™, letapt vang

 dibahas dalam penelitian ini hanya gaya bahasa vang menanjol saja

- yang dapat menunjukkan cid khusus dari Danarto sebagal seoranp

pengarang cerpen yang produktit,

DI antara gaya bahasa yang menonjol vang dipergunakan

u; N gerpen Danarto yang berjudul “Godlob™ adalah gaya kata

Wng berupa gaya citasn dan bahasa kiasan yang beruapa
i un simile dan metafora, i samping i, dalam cerpen

MEbuL juga banyak dipergunakan gaya bahasa vang herupn surina

Horka yaitu repetisi dan hiperbola,

1]

Pembahasan gaya bahasa kata ini tidak dapat dilepaskan dari
ibungan kalimatnya karena tanpa hubungannya dengan unsur
l‘a'&} 1g lain, kata tidak akan ada maknanya sebagai gaya
([T ﬁ ) ini adalah kata yang paling

Sanati n n Kallmatoya,
|.,1 i bahasy
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tnarto dalam cerpennya “Godlob” antara lain adalah simile,
atora, personifikasi, sinekdok, dan ironi atau ¢jekan, namun
ng paling dominan dalam cerpen tersebut adalah metafora dan
simile {perbandingan),
Danarto  banyak menggunakan kiasan metafora  dalam
cepennya yang berjudul “Geodlob™, Hal ini menunjukkan bahwa
pengarang ingin mengemukakan maksud-maksudnya dalam bentuk
simbol-simbol tidak secara vulgar atau terang-terangan. Pengarang
mengemukakan ide-ide atau Eagasan-gagasannya secara implisit
dengan cara membandingkan suaty hal dengan hal lain agar cerita
lebih menarik dan mudah unmk dipahami. Dengan menggunakan
i bahasa metafora, pengarang berusaha menjelaskan sesuatu
fgan cara kias banding tanpa menggunakan tanda kebahasaan
berupa kata-kata yang menyatakan perbandingan.
Berikut ini adalah contoh penpgunaan bahasa kiasan metafora
dalam cerpen “Godlab® tersebut.

Raluu angin bertiup keras, maka bay ity terbang ke mana-mana jach dan
Jauh sekali, seolah kabar buruk vang diwartakan kepada tiap hidung,
untuk dirasakan bersama bahwa Perang itu busuk. Tetapi prajuric adalah
prajurit, ia tabah akan semua perintah, walaupun bagaimana bentuk dan
beratnya, dan perang iipun bejalan lancar dan memuaskan dengan hasil
yang gilang-gemilang, vait pembunuban berpuluh-puluh fbu manusia
iebagai babadan alang-alang, ¥a. manusia adalah alang-alang,

(MGodioh™ : 23

.~ Pada  penggunaan kiasan metafora tersebut, manusia
dilukiskan oleh pengarang sebagai rumput alang-alang. Rumput
; g-alang biasanya hidup dalam jumlah banvak dan bergerombol.
- Hal ini dilakukan pengarang untuk menggambarkan banyaknya
~ Kotban  perang,  Mayat-mayat prajurit vang tidak terhitung
Jun lahnyn bergelimpangan di sana-sini dilukiskan atau ditbaratkan
fﬁ Al umput alang-alang, Banyaknya mayat itu disamakan
Uengan  babatan rumput alang-alang, Oleh  Danarto, manugia
'I::I"-‘lu.-'p;H dengan rumput al N yang b :..."-5"- j

(1=
" %, -.
i
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cerpen tersebut, kata “manusia™ dijadikan sebagai hal vang
(dibandingkan, sedangkan “alang-alang" dijadikan  sebapyi
pembanding,

Bahasa kiasan metafora yang lain dapat dilihat pada kutipan
berikut ini:

“Belum cukup! Aku harus memutuskan sssuatu yang hebat,
biar aku tidak diregikan habis-habisan! Lihatlah, Anakke! Lihatiah!
Gelap gulita dan pekat, Saking gelapnya hampir-hampir aku tak bisa
melibal wbuhku sendiri ... Flerense Nightingale telah digondal gagak-
gagak, Lembah kebenaran sudah diganti padang kurus kesangsian, Koo
lihat di sana, katedral telah habis disapy rata dengan tanah dan sekarang
ditumbuhi semak belukar. Kau lihat di sana, masjid digeravangi eacing-
cacing dan ulat-ulat. Kau lihat di sana, perawan-perawan ielah disekan di
knmar-xamar. Kao lihat di sana, koesi-kursi pemerintahan sl
digadaikan, Apakah yang bisa diharapkan lagi, Anakku?"

C'Crodlah™ By

Dalam centoh kutipan di atas, dilukiskan bahwa dalan
kehidupan kita sekarang ini kebenaran sudah sulit ditemukan, |1l
Ini terjadi karena banyaknya tindak kezaliman dan jugn kejabatn
vang terjadi di mana-mana dalam kehidupan bermasyarakat dun
bemegara, Sebagaimana yang dikiaskan dengan “katedral™ din
“masjid” sebagai lambang kesucian dan kebenaran, serts kil
“semak belukar”, “cacing”, dan “ulat™ sebagai simbol kejelekan
din kejahatan, dan kemaksiatan dalam cerpen tersebut. Tempu-
lempat ibadah yang dianggap suci oleh masvarakat suclah dikotori
uleh berbagai kejahatan dan kemaksiatan vang disimbolkan dengan
gk!ng dan ulat. Kursi-kursi pemerintahan atau kekuassan sudah
digadaikan, kekuasaan sudah diperjualbelikan, korupsi. kolusi. dan
e telah terjadi di mana-mana dalam  kehidupan kit
Juga dalam pemerintaban kita. Danarto dengan sangat
' il kebrobrokan moral dan budava
! it dan estetis,
in dalam cerpen “Godlob”

ke s
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ssunranys bagai kaleng-kaleng yang ditendang-tendang di atas lantai
merupakan paduan suara lagu-lagu maut vang duhsvat, tak henti-
Mentinyi memenuhi seluroh padang bekas pertempuran itu, jalinan-jalinan
mynnl kacau balau seolah setan-setan itu ketakutan oleh ancaman

selan lain atau sebuah persidangan terjadi perdebatan-perdebatan
yung tak menentu dengan hasil vang gilang-gemilang vaitu kemampuan
membiarkan rakyat berkaparan di tong-tong sampah.

‘.l"l"..rlnnnua.la ndalah alang-alang.
CGodlobt 23,

“Kalau ada seorang yang menderita luka datang kepada seorang politikus,
maka dipukulnya luka iw, hingga orang wang punya luka it akan
berteriak kesakitan dan lar tunggang lnnggang. Sedang kalu ia datang
padn seorang penvair, luka ity akan dielus-elusnya hingga 11 merasa
seclah-olab lukanya telah tiada,

{"Godloh™ ; 4).

“Ayih, cukuplah, Seharusnya keluarga kita bechangea. Perang vang susul
menyisul, kita telah mampn menvumbangkan ienaga kita”

Berbangza® Aku telah kenyang dengannya, Sekarang asku  hars
- memutuskan sesuatu vang hebat, biar aku tok dirugikan habis-habisan,
- Anikku, nku minta sumbanganmu?

- MGoedlob™ ; &)

h gaya bahasa metafora, pengarang juga menggunakan
isa kiasan simile, Gaya bahasa kinsan simile ditunjukkan
0 kata-kata  vang  menvatakan perbandingan, misalnya;

Il buk, laksana. ibarat, bagai. seolah-olah, dan sebaginya.
kil {ni adalah contoh penggunaan gaya bahasa kiasan simile
Iheerpen "Godlob":

~ “Oagak-gagak hitam beriebaran  dari angkasa. sebagal - gumpalan-
i ! P’M.Pﬂll'l Bar yang dilemparkan, kertudian merekn berpusar-pusar, iap-
- lap gerombolan membentuk fingkaran sendiri-sendivi, besar dan kel
Ik karuan sebagai benang kusul. Laksana setsn mauc vahg compang-
Samping merekn buas dan ndak mempunyai ukuran hingga lonca

R iy
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sund, loncat kemari, terbang ke sana, terbang kemari, dari bangkal atou
mayat yang satu ke gumpalan daging yang lain,

(“Giodlob® ; 1}

~ Ibarat sumber vang mat mata aimya, hingga tamatlah segala kegiatan,
perahu-perahu mandeg dan kandas pada dasar sungainya dan bayi
menangis karena habisnya susu ibu,

{"Gl:ldlﬂb" : I:I

Matahori mokin condong, bagal gumpalan emas raksasa yang bogus,
membara  menggantung  di  awang-awang  dan  pelan-pelan  may
menghilang di balik bukit sana.

("Ciodiob” ; 2

Kalu angin bertiop keras, maka bau it terbang ke mana-mana jauh dan
sekali, scolah kabar-kabar buruk yang ditawarkan kepada tiap
mna. untuk dirasakan bersama bahwa perang itu busuk.
("CGodlob" : 2)

Kutipan di atas menunjukdkan adanya penggunaan hahasa
simile. Kata "sebagai" dan “laksana" digunakan untuk
iembandingkan gagak dengan gumpalan batu, atau benang kusul
i juga dengan setan maut. Demikian juga, kata “hagai”
Il an untuk membandingkan kata matahari dengan gumpalan
nas. Kata “seolah” juga digunakan untuk membandingkan bau
ngan kabar-kabar buruk,
~ Bahasa kiasan personifikasi juga banyak digunakan alch
ngarang dalam menyampaikan pikiran dan perassannya yang
:*!""1 dalam cerpen "Godlob" tersebut. Contoh-contoh
un bahasa kinsan personifikasi dalam cerpen lersehul
pat dilihat pada kutipan-kutipan berikut ini.

|.:.'..|"|| 1

berpulub-puluh gagak yang berpesia pora bertengger-tengger
! l-fﬁ‘p --._H SR iy I m m . m“ gl.-ll'l-dllk.llTl-
a b mak seoluh-ol kumpulan Kuman:

(s
|
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“Kau kiral Kau kiral” in memukul seskor YA
! g hinggap di kepala anak
gﬂu:u ya:E“ berdarah nuiczau kira kami bangkai-bangkai?: tetapi pukulan
L mengenai kaleng hi benderan lanti
burung itu terbang tertawa-tawa, = bR s S8
{"Godlob™: 3)

“Ayah kenapa aku memilih lapangan yang lain? Seandainya pilthanku it
suatu bencana bagiku, sang nasiblah yang mﬂumurkmrgm]fm sana, jnldli
seharusnya manusia merasa senang juga.

L Godlob ; 5)

Beberapa ekor gagak menubruk-nubruk didnd gerobak, Sedang udara
dingin menusuk-nusuk matam yang lengang 'rrul?"E 4
("Godlob" : &)

Hari berikuenya sehabis penguburan, matahari mencambuk-cambuk kulit.
Ketika tiba-tiba jalan di depan balyi kota digemparkan oleh uuﬂrmg

perempuan membopong mayat.
{"Godlob" : 73

Jadi, yang membopong itu ibunya? Aduhai, sam paduan
! Wil g, Thu
pertiwi - membopong  pahlawannya, Bukan begitu? Ke?:fp?f tictak

demikian? Tampaknya suatu pemandangan vang mengerikan.
("Godlob” - 8)

Pada kutipan tersebut terdapat ki
tertawa-tawa, sang nasib dapat mftmﬁ mb;:nmm
dapat mencambuk-cambuk kulit, udara dingin menusuk-nusuk
malam, dan ibu p;;'tiv.lri membopong pahlawannya.

Danarto sebagai peng ¢ uga menggunakan gaya
‘bahasa kiasan sinekdok mm:?m al:ingﬂmtapi jumlah ﬁ:
- digunakannya lebih sedikit dibandingkan dengan
metafora, simile, dan personifikasi dalam cerpen “Godlob™,

_ Citraan ~ juga  dimanfaatkan
||mpa[km ceritanya dalam cerpen "Godlob". Citraan
yuk digunakannya dalam
n penglihatan, citraan penden

. b 3
L, o THELT]
,_|_._= fiah i

et -

...... garan, citraan gen
B [ sk
gl T A AR
- dan alirsan man an. Die
v LA

bahasa kiasan

"
bl

oleh  Danarto  untuk
b yed,
cerpen terscbut antara lain adalah:

AN ."_.'.|'.,_| il

ik Genetik: Studi Kasis Penggunaan Gaya Bakaga dalam Cerpen
wlloh " Kevypa Danarie (FHartona)

- Dari sekian jenis citraan yang dipergunakan Danarto. citraan
wglihatan merupakan jenis citraan yang paling banyak
nukaiannya dibandingkan dengan jenis citraan yang lain, Berikul
| beberapa contoh citraan yang dipergunakan pengarang dalam
pen tersebut,

Ciagak-gagak hitam bertebaran dari angkasa sebagai gumpalun-gumpilan
batu yang dilemparkan, kemudian mercka berpusar-pusar, tap-lisp
lan membentuk lingkaran sendiri-sendiri, besar dan keeil tidak

keruan sebagai benang kusut.
{"Godlab" ; 1)

Beberapa ekor gagak bermain-main dengan granat dan beberapa ckor
Cyang lain menyeret-myeret tali pinggang yang penuh pelurn, Yang lain
kelihatan hinggap di atas brem sambil mengearuk-garik wbubinya dan
marentang-rentanghan sayapnya,

(" Goadlob” ;1)

Kau kira kami bangkai-bangkal? tetapi pukulan melesat dan mengenai
Knleng hingga benderang terpelanting jauh dan burung itu lerhang

eriawa-tawa,
(“Chodlob™ ; 1)

Kendoan gelap gulite, hanya sekali-sekali jauh di sana melayang-layang

plutol cahaya, mencuri nyawa yang masih hinggap di badan,
{"Ciodlob" ;)

s fua itu bangkil dan seandainya ada cahaya yang mencrimg
akan tampak betapa tegang urat-uratnya dan menycringai

("Codloh" : 71

:

=
,_I“+ semusnya kena tipu mentah-mentah. Lihatlah aku! Keéluargaku

ades! Tidak ada sesuatu pun yang kudapatkan!™
{"Ciodioh” - §)

|
A 4 | &
gl it [ #il W

Dhnario banysk menggun kan citrsan penglibatan  yang
G 4 nyi

k. Ry din i '.':I'-.-' .Il.'.l .'I.I. ”1." 5

1
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hdera penglihatan, misalnya: hitam i
: _ ] » gelap pulita, caha
:Hhil. menatap, memandang, dan sebagainya da.l:;
| ___” cerpen “Godlob™ tersebut, citraan gerakan yang
di "'_-.' akan oleh pengarang antara lain dengan menggunakan kata-
Al lonc thukn?-. sand, loncat ke mari, terbang ke sana, terbang
; din-main.,  menyeret-nveret, me aruk-garuk,
lang-rentangkan, mencabur pistal, mbuh]aiynggdm pelahan

Perempuan i berjongkok. Berikut ini cont
dalam cerpen tersebut. THES: ity

- Laksana sctan maut yang COMpAng-campi
% ping mereka buas dan g
- mempunyai ukuran fingen loncat ke sana, loncat kemari, t:rbangal:; ::ix
- lerbang kemari, dari bangkai atau Miyat yang satw ke gumpalan daging

yang lnin,
("Godlob™ : [}

lain dengan granet dan beberapa ko
ln Mmenyeret-nyeret tali pinggang vang penuh pelury, ‘:’aﬁ:; ;Inh:

NBrentang-rentangkan sayaprya. Enggarug-garuk tubuhinva bdan

Beberapa ekor gagak bermain-main

i
T

{"Godlab" ; 2)

Wb, soperti mereka, schalum akuy mendapatkan kau! Dan berbari-hari

T =LA an s vang femab e men i i ]
e EEilpai- itk
ey ~bairung Yang menyerangmu, SR i

("Godlob" - 3)

. tiba perempuan ity mencabut pistol
A elegar bunyinya memenuhi

ey Yung nda dihadapannya .
- MiNBGapannys, Air matanya meleleh.

dari pinggangnya dan sejenak
sudut-sudut kota dan robohlah taki-laki

Pelaban perempuan iy berjongkok

{"Godlab" | 93

citraan pendengaran dapat dilihat pada kutipan

Wik Generik: Studi Kasus Fengginaan Gaya Bahasa dalam Cverpen
llob ™ Karva Dararto {Hartono)

[barat sumber yang mati mata aimya, hingga amatlah segala kegintan,
perabu-perahuy mandeg dan kandas padn desar sungainva doan bavi
menangis karena habignyva susu by,

["Cigwkloh™ 1)

Kau kira kaml bangkai-bangkai? tetapi pukulan melesal dan mengeii
knleng hingga benderang terpelanting jauh dan bursng it terbang
tertawa-1awa.

{"Godleh" (1)

Anak  semuda  din dengan

Bunyak pengiting  yang  menangis.
keyakinannya. terlalu sayang untuk pergi,
Shausnn siang terlalu sepi,

g Cnd ok T

Sementara kallan dengan berkaleng-kaleng air maa menganiarkannyi he
kuburan, aku dengan terawa terpingkal-pingkal.

"Crodloh™ - 4

Tiba-tibn perempuan v mencabut pistol darl pinggangayn dan sejennk
menggelenar bunyinya memenuhi sudut-sudiel kota dan rabohlal laki-Liki
tua yvang ada dihadapannya ifa,

("Ciodloh! o

Dalam kutipan di atas, penggunaan kata-kata bayi menangis.
“-"-"__H*taWﬂ. menangis, suasana siang terlalu  sepi.  terawa
pingkal-pingkal, dan menggelegar bunyinya  menunjukkan
Ay citraan pendengaran dalam cerpen “Godlob™ karva Danarto
.."' I‘

Selain jenis citraan tersebut, pengarang juga memanlantkan
IS eitraan yang lain, yaity jenis citraan pencecapan dan perabiun,
pl frekuensi pemakaiannya tidak banyak, Sebagai seorng
Danarto lebih  banyak memanfaatkan jenis ciimun

S SpANCangN  dan citman gerakan  dalam
. L.

. [
&
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kalimat dan wacana dalam ¢
1y erpen
ob" karya Danarto ini pada umumnya berupa sarana retorikq
.r.*cf! devices), Sarana retorika vang digunakan dalam cerpen
Gw o amara  ain - adalah:  repetisi, hiperbola, asindeton,
po Ih;nd;ﬂt;m ::Ju&wks &dkﬂ“ pertanyaan retoris, Sarana retoriks vang
" Yak digunakan adalah perufangan ar repetisi
pertanyaan retoris, i : = i
~ Danarlo menggunakan  banyak repetisi
perhatian dan memberikan kejelasan
ceritn yang ditampilkan. Dengan pe
yakin bahwa karya vang dihadirkan

untuk  menarik
kepada pembaca tentang isi
makaian gaya ini, pengarang
akan lebih menarik perhatian

pembaca, Berikut inj kutipan beberg
e pa conioh unaan
: mmm dan wacana dalam cerpen “Godlah", i AR

Matahari sudah condong, bulat-bulat membarn dan mermbakar padang

H“nduﬂtﬂng luas itw, FE:E di atasnya berkaparan tubuh-tubuh vang gugur,

“Pruurit yang baik yang sudah men bk - ik

yang tidak bisa dibelj: nvEwa! 2 g
("Godlob" ; 1)

Suara-suaranya bagai kaleng-kaleng yang ditendan
g=lan di atas lan

thﬂr Mt upakan pla.dua.n suard lagu-lagu maur vang d:la;g‘y!ut. tak hentr?!
hentinya memenuhi selumh Padang bekus pertempuran itw, Jalinan-jalinan
Ml vang kacau balau seolah setan-setan iy ketakutan oleh ancaman
setan-setan lain atan sebugh persidangan terjadi perdebatan-perdebatan
yang lak mempenty dengan hasil vang gilang-gemilang vaijy kemampuan
membiackan rakyat berkaparan di tong-tong sampah.

B [“Gmlﬂb” : 2}.

“Bangsat, kamy sinting " Bentak orang fua ity sambi| memukul beberapa

'}’I‘;Hﬁpt ke sana ke mari yang tiba-riha menyerang gerobak iy,

'K Kira! Kau kiral" ia memuku| Seckor burung vang hinggap di kepala

Skl ok ¥ang besdarah itu. *Kaw kica kami bangkai-bangka, {
ks melesat dan me ai kal I it [ mﬁ
 dan burung i tesbang I;I:T‘,bu“;“ﬂ ingga ndérang terpelanting jauh

" -;.““dw -

Milisiika Genetik: Studi Kasus Penggunaan Oaya Buhasa datem Cerpen
Crodloh " Karva Danarto iHartano)

“Anakku." katanya sambi| memapah anak muda it
“kau lihat. Kau lihat, Baru sekarang aku takjub atas pemandungim ini.
Kau lihat,"

["Ciodlob™ 1)

Dan gagak-gagak itu bubar dan berkerumun kembsali, Lalu ganti bergni:
bau busuk - kerbau gontai, bau butuk - sore redup, ban busuk - derap
gercbak, bau busuk - kack gagak.

["Ciodlob™ 4y

"Keadean telah gelap gulita hanya sekali-kali jauh o sana michiyang-
layang pistol cahaya, mencari-cari nyawa yang masih hinggip di bictan,
"o lah" : )

Tapi kini aku bisa berkata bahwa tentara itu baik. Semacam manusin wing
percaya kepada manusin Tain  sehingga kepasrahan i M
mendorongnya untuk mengarbankan segala-galanyva, harea By,
®eluarganya, dan nyawanya.

(Mhiodlah 5

Lihatlah, Anakku! Lihatlah! Gelap gulita dun pekat, Saking selapiy.
hampir-hampir aku tak bisa melihat tbubku  sendiri Ftirerian
Mightingale telah digondol gagak-gagak, Lembah kebenarin syl
diganti padang kurus kesangsian. Keu likat df sana, katedral telab habis
disapu rata dengan tanah dan sekarang ditumbuhi semalke belukar, Kau
lihat di sana, masjid digerayangl cacing-cacing dan ulat-ulat, Kau N i
3ana, perawan-perawan felah disekap di kamar-kamar, Kiu Lt di siisg,
kursi-kursi pemerintahan sudah digadaikan, Apakah yang bisa diburopkin
lagi, Anakku?

Crtindlob™ ng

Lihatlah sang politikus! la bicara tentang negara, tentans pRrang, lentng
ekonoml, lentang sajuk, tentang kebun binatang, tentanyg perempian
Sudah diborongnya semun. Lancas kita disuruh bicara tentn u apa’t

Friod et

Fungsl Gaya Bahasa dalam ©
Salah i

LN ll'.'"
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wehingga mernun!;u?ﬂansm;ﬂi taln, Fungsi lain adalah fungsi estetis. Fungsi ini terliliog oo
'iiliulimyn. Danarto banyak pengarang yang berusaha menciptakan bahasa yang lin
‘ Bahasa kiasan ' R Y i yang lain. Danarto banyak menggunakan sarana ol
membentuk imajinasi tambah i N "Godlob", Sarana retorika yang paling dominan 0
SESUAI yang abstrak menjadi dlob" adalah repetisi dan pertanyaan retoris. Melalui <000
Dengan menggunakan bahasa kiasan : Miki yang diciptakannya ini, Danarto berhasil membuat |
tersebut, Danarto ingin ' :
mengkonkretkan hubungan antara - g en yang menarik dan penub makna,
Kaum sufi ber maiusia, alam, dm Tuhan IPULAN
karena i i ; ! fil LA
Pembahasan paya bahasa yang digunakan Danarta |
pennya "Godlob" ini hanya secara sederhana, belum menduloon
Migen belum dapat digunakan untuk mengambil kesing o
ling paya Danarto dalam bersastra, Untuk menyimplhon
wang  paya Danarto dalam  bersastra  tidak  cukup oo
ita v i ] i lisis salab san cerpennya saja. tetapi dipertukan wol
: LSema vang diungkapkan dapat lebih konkrer fof. i Sl
hidup, lebik intens, [ebih padu, lebih pa.;fm, dan Juaami]ebﬁ’jriszjlil g lebih luas dan dalam terhadap karya-karyanya bahkan po o

Pembaca dapat menikmai bacaan vang dibac 0 menganalisis semua karya sastranya,

kﬂ“"ﬂflﬂﬂn‘ kegembiraan, dan keindahm.anwgz:ﬂ; e ~ Darl analisis stilistika atay gaya babasa yang digunib
menghidupkan i

wirto dalam cerpen "Godlob” dapat disimpulkan bahwa D

annya  dengan engpunakan gava kata dan gaya kalimat serta wacany 000

Danarto dalam féfpennya, Gaya kata yang digunakan aniara lain adalah: bl

: Rlisan dan citraan. Pahasa kimsan vang digunakan antara [

ang lain unruk metafora, simile, personifikasi, e¢jekan, sinekdok. dan metenin

dﬂnum Penggunaan menjadi !EE?T%E‘::EHT:EEEI-&&." anis eltraan yang digunakan ._adai.ah citraan pe_ngiihaul.n, wliri

hlﬂlFEL[::mbﬂcﬂ. W Et;Fﬂ:ﬂn. citraan gcrﬂka.n.dznmkan pt?_rai.::-;iﬂn~ltclirnslr1 pn.:m:l.n-l.. -

o juga . i gilraan pencecapan, sedangkan jenis citraan vang  puling

wﬂ*ﬂ“}'ﬂ Gﬂ}i E&Ii;ﬁ?ﬁgn[::nmgﬁm i?ga-k:ﬁ;mt dalam \nan  penggunasnnyva  adalah  citraan penglihatan 1

4 adlob"  (ersebut berfungsi unwk  men intr; s'ﬂm&m | Mndengaran, Sementara jlu, pava kalimar dan wocons Vi
Yerpennyn, Keintensifan makna dalam ce EHEDanr.:Lr:tu 'ni makna digunakan berupa sarana rctcurik_a YANE antara lain berupu: nepoi-
|‘|T kepandai m:mher:f:uk imai in e PERAnyann retoris, hiperbola, asindeton, palisindeton, Jdun ki

lewar ga pertan ; -Imaémﬂs Pemhm i Ml sarana retorika yvang dominan penggunuannya (o0

datam _I'I'Hll'tﬂl‘aﬂbutjuga herﬁ.mggi n: 1'15. B:ina; tﬂﬂkl wer [ ql:" acalah repetisi dan perlanynan retoris,
N i ol 3 cereriaaliiet o FC U D sl : 108 gy ksl yee aris b
L B M' d”m LU ¢ il ! 1In| .m‘- :‘;1;'-...‘- lalah untuk me b . AT R _III'|| fm‘ﬂ h‘l"“_k
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pembaca, sehingga sesuary yang abstrak menjadi lebih konkret,
untuk mengintensifkan makna, dan untuk memperoleh efek estetis,
Dengan  menggunakan gaya bahasa tersebut, Danarto ingin
mengkonkretkan hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan,
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